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Abstrak. Penulisan artikel ini ditujukan untuk memaparkan kegiatan Klub Literasi Sekolah peminatan
karya sastra di SMAN 1 Kalasan. Klub Literasi Sekolah (KLS) merupakan salah satu program
implementasi kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) yang digagas oleh SEAMEO
QITEP in Language (SEAQIL) di bawah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia tahun
2021 dengan fokus pemajuan literasi di lingkungan sekolah. Metode yang digunakan di dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data studi pustaka dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa bagian pelaporan seperti program kegiatan, pelaksanaan
Klub Literasi Sekolah, hasil karya literasi siswa, dan evaluasi kegiatan. Dengan adanya penelitian ini,
diharapkan KLS dapat menjadi wadah bagi siswa untuk berekspresi dan mengaktualisasi penggunaan
bahasa asing dalam konteks kehidupan nyata serta dapat menjadi alternatif bagi sekolah maupun siswa
dalam menunjang kegiatan ekstrakurikuler alternatif siswa selama pandemi Covid-19. Lebih lanjut, bagi
mahasiswa, KLS menjadi wadah untuk merealisasikan kebijakan Kampus Merdeka dan bentuk
pengabdian kuliah kerja nyata tematik Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) di mana mahasiswa dapat
berkolaborasi dan berinovasi aktif dalam mengimplementasikan ilmu di dunia kerja demi kemajuan
bangsa.

Kata kunci: Klub literasi sekolah; KKN tematik; Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)

STRENGTHENING LITERACY THROUGH THE SCHOOL LITERACY CLUB
FOR LITERATURE SPECIALIZATION IN SENIOR HIGH SCHOOL

Abstract. Writing this article is intended to describe the activities of the School Literacy Club specializing
in literature at SMAN 1 Kalasan. The School Literacy Club (KLS) is one of the implementation programs
for the Free Learning-Free Campus (MBKM) policy initiated by SEAMEO QITEP in Language
(SEAQIL) under the Indonesian Ministry of Education and Culture in 2021 with a focus on advancing
literacy in the school environment. The method used in this research is a qualitative descriptive method
with data collection techniques, literature study and documentation. Based on the results of the research,
there are several reporting sections such as program activities, implementation of the School Literacy
Club, students' literacy work, and evaluation of activities. With this research, it is hoped that KLS can
become a forum for students to express and actualize the use of foreign languages in real-life contexts
and can be an alternative for schools and students in supporting alternative extracurricular activities for
students during the Covid-19 pandemic. Furthermore, for students, KLS is a forum for realizing the
Merdeka Campus policy and a form of thematic real work lectures at the Indonesian University of
Education (UPI) where students can collaborate and actively innovate in implementing knowledge in
the world of work for the betterment of the nation.

Keywords: school literacy club; KIKIN tematik; Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)
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PENDAHULUAN

Situasi pandemi COVID-19 saat ini
berdampak pada berbagai sektor secara
global termasuk di Indonesia (Sumarni,
2020). Di dunia Pendidikan, hampir semua
sekolah dan perguruan tinggi penyelenggara
pendidikan tutup sementara, dalam rangka
mengantisipasi dan menghindari
penyebaran virus COVID-19.  Sistem
pembelajaran jarak jauh saat ini bukan lagi
sebuah opsi, melainkan sebuah kebutuhan
yang harus terpenuhi (Dhawan, 2020).
Tantangan ini dihadapi oleh semua pendidik
di seluruh dunia, dalam hitungan minggu
sistem pembelajaran berubah total menjadi
pembelajaran jarak jauh. Semua tantangan
tersebut secara tidak langsung menjadi titik
transformasi positif dalam dunia pendidikan
di masa yang akan datang. Pembelajaran
online atau  pembelajaran jarak jauh
didefinisikan sebagai pengalaman transfer
pengetahuan menggunakan video, audio,
gambar, komunikasi teks, perangkat lunak
dan dengan dukungan jaringan internet
(Hetliandry ez al., 2020).

Menurut  The  United  Nations
Edncational, Scientific and Cultural Organization
(UNESCO) lebih dari 91% populasi siswa
dunia telah dipengaruhi oleh penutupan
sekolah karena pandemi COVID-19 (GTK
Dikdas, 2020). Dengan situasi dimana
penyebaran virus masih merebak diberbagai
wilayah yang mengakibatkan pendidikan
dilaksanakan secara jarak jauh ditunjang
dengan memanfaatkan media daring selama
prosesnya. Sejak Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan mengeluarkan surat
edaran nomor 2 tahun 2020 dan nomor 3
tahun 2020 tentang pembelajaran secara
daring dan bekerja dari rumah, hal ini turut
memberikan dampak bagi tenaga pendidik,
guru, orang tua bahkan siswa. Situasi
pendidikan seperti saat ini menimbulkan
dilema bagi pada pendidik dan peserta didik.
Dimana pihak-pihak tersebut dipaksa untuk
melaksanakan pembelajaran jarak jauh agar
dapat menekan angka penyebaran Covid-
19. Di sisi lain muncul berbagai tantangan
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dan kendala lainnya yang dihadapi.
Perubahan pembelajaran  ¢fffine menjadi
online ini tentunya memiliki tantangan
tersendiri tidak hanya bagi guru, dan siswa,
begitu pula bagi orangtua  sebagai
pendamping anak dalam belajar di rumah.

Solusi inovatif sangat diperlukan
untuk menghadapi tantangan ini, terlebih
pembelajaran jarak jauh adalah hal yang
baru dan belum pernah dilakukan
sebelumnya (Sun’iyah, 2020) dan sebagian
besar pendidik yang belum familiar dengan
penggunaan teknologi dalam pengajaran
(Adisel & Prananosa, 2020
Kusumaningtyas, Sholehah & Kholifah,
2020). Semua elemen masyarakat perlu
bekerjasama dengan pemerintah dalam
pencegahan dan pemulihan dampak dari
Pandemi COVID-19.

Dalam sektor pendidikan, solusi
pembelajaran jarak jauh (PJ]) secara daring
tak selalu berjalan mulus. Berek (2020)
menjelaskan hal tersebut (PJ]) masih banyak
menuai pro dan kontra di berbagai pihak
dan masih dianggap tidak efisien karena
beberapa faktor seperti faktor teknologi,
sarana dan prasana, internet, juga biaya.
Luthfan (dalam harian daring Kompas,
2021) mengungkapkan temuan kasus
penurunan kualitas belajar siswa atau larning
loss sangat mungkin terjadi di masa pandemi.
Bahkan, Bank Dunia memperkirakan
penurunan hasil pembelajaran siswa di
Indonesia akibat pandemi covid-19 sejak
2020 hingga 2021 mencapai 0,9-1,2 tahun
pembelajaran.  Dampak lainnya  yang
menjadi perhatian khusus pemerintah yaitu
rendahnya minat baca peserta didik. Menilik
Skor Programme for International Student

Assessment  (PISA), dalam  kategori
kemampuan  membaca, sains, dan
matematika, skor Indonesia tergolong

rendah karena berada di urutan ke-74 dari
79 negara. PISA merupakan program tiga
tahun sekali yang digagas oleh OECD
(Organisation for Economic Co-operation
and Development) untuk mengukur
kompetensi belajar peserta didik global.
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Kondisi ini diperkirakan tidak hanya akan
mempengaruhi daya saing pendidikan
secara global, tapi juga mengakibatkan
kerugian besar bagi masa depan Indonesia
(Luthfan, 2021).

Menimbang kondisi pendidikan di
Indonesia, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemendikbud) meluncurkan
kebijakan ~ Merdeka  Belajar Kampus
Merdeka (MBKM). Kampus merdeka pada
dasarnya menjadi sebuah konsep baru yang
membiarkan  mahasiswa  mendapatkan
kemerdekaan belajar di perguruan tinggi
(Leuwol, et al, 2020; Muhsin, 2021;
Wijayanto, 2021).  Dalam  upaya
menyelaraskan program dan kegiatan pada
kebijakan dan agenda Kemendikbud, juga
dalam rangka penguatan implementasi kerja
sama SEAMEO QITEP in Language
(SEAQIL) dan Dinas Pendidikan Provinsi
di Indonesia, SEAQIL menggagas Klub
Literasi Sekolah (KLS) untuk sekolah mitra
dengan fokus pemajuan literasi di
lingkungan sekolah juga menjadi gagasan
inovatif dan solutif dalam upaya menyikapi
nilai PISA membaca siswa Indonesia yang
masih rendah. Dalam konteks literasi yang
dinamis menghadapi era disrupsi, SEAQIL
menempatkan KLS sebagai salah satu upaya
dalam menunjang kecakapan hidup melalui
peningkatan kompetensi dalam
kecakapan berliterasi secara tulis atau tutur
dan kecakapan abad Ke-21 (berpikir kritis,
berkolaborasi, bertindak  kreatif, dan
berkomunikasi).

SEAQIL melibatkan sekolah mitra
di bawah binaan enam Dinas Pendidikan
Provinsi di Sumatra Utara, Sumatra Barat,
Kalimantan  Barat, D.I.  Yogyakarta,
Sulawesi Selatan, dan Nusa Tenggara
Timur. SMAN 1 Kalasan menjadi sekolah
penempatan penulis sebagai mahasiswa
pendamping peminatan karya sastra. KLS

siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Kegiatan
A. Tahapan Pelaksanan KIS

diselenggarakan sebagai kegiatan
ekstrakurikuler satu kali per minggu selama
tica bulan atau setara dengan 14 kali
pendampingan efektif oleh mahasiswa
dengan pihak sekolah mitra. KILS
dilaksanakan melalui moda daring dengan
menggunakan platform Zoom dan grup
WhatsApp yang mengakomodasi kegiatan
KLS oleh mahasiswa, guru, dan siswa.
Semua  komponen  tersebut  saling
mendukung ketercapaian tujuan KLS.

Adapun hasil produk atau karya
KLS yang diselenggarakan di SMAN 1
Kalasan yakni dalam peminatan karya sastra
berupa jurnal bacaan, cerpen, dan kolektif
antologi cerpen. Lalu peminatan jurnalistik
berupa artikel, dan kolektif bulletin.
Kemudian peminatan drama berupa video
story telling.

METODE

Terkait dengan jenis penelitian artikel ini
menggunakan penelitian deskriftif kualitatif
dengan teknik pengumpulan data studi
pustaka  dan  dokumentasi,  dalam
pemaparannya  didominasi  deskripsi.
Menurut Mukhtar (dalam Hulu, 2014)
metode penelitian  deskriptif  kualitatif
adalah sebuah metode yang digunakan
peneliti untuk menemukan pengetahuan
atau teori terhadap penelitian pada satu
waktu tertentu. Melalui metode ini penulis
mencoba memaparkan hasil pelaksanaan
KLS peminatan karya sastra di SMAN 1
Kalasan.

Populasi yang dilibatkan dalam
penelitian yaitu 2 Guru Pendamping dan 23
siswa SMAN 1 Kalasan. Pelaksanaan
kegiatan menggunakan moda daring seperti
Zoom dan grup WhatsApp sejak tanggal 18
Februari—18 Juni 2021 atau setara dengan
14 kali pendampingan.

Dalam penggerakan KLS, tim penggerak KIS melaksanakan empat tahap yang terdiri atas
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap monitoring dan evaluasi, dan tahap unjuk karya
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nasional, serta pengembangan literasi lainnya. Secara garis besar, KIS dilaksanakan melalui
tahapan sebagai berikut.

Pembentukan
Tim SEAQIL ‘ %
PenggerakKLS * ;
Tahap T
Persiapan

+ Peruasan jejaring kena

sama melalui sosialisast
KLS dengan perguruan
tinggi, dinas pendidikan
provinsi, komunitas sterasi
dan med:a nasional

+ Penandatanganan nota

kesepahaman bersama
dengan PT

+ Pemetaan potensi sekolah

pengerak KLS

+ Kolaborasi PT melalu

pembukaan program
magang mahasiswa

Tahap
Pelakasanaan

+ TOT Mahasiswa

{pemanngan karya)

+ Pengumuman mahasiswa

pendamping KLS
Pengumuman sekolah
penggerak KLS

+ Pembentukan koardinatar

nasional KLS (mahasiswa
dan guru pendamping KLS)
Peluncuran KLS
Pelaksanaan KLS di
sekolah penggerak di 11

+ Pelaporan dan evaluasi
bulanan gerakan KLS

+ Pelaporan dan evaluasi
akhir pendampingan
KLS

« Pembukuan jumal dan
rasional siswa serta
mahasiswa dan siswa
penggerak KLS

+ Penyerahan piagam
penghargaan

+ Unjuk karya siswa

* Unjuk karya guru

» Unjuk karya mahasiswa
« Penghargaan insan KLS

untuk siswa, gury
sekolah, mahasiswa dan
PT penggerak KLS

provinsi
Dan pengembangan
literasi lainnya

Penutupan
KLS 2021

Ll

KLS dilaksanakan dengan menggunakan moda daring yang melibatkan beberapa
komponen. Semua komponen tersebut saling mendukung ketercapaian tujuan KLS.

a. Komponen Pelaksanaan KIS

KLS dilaksanakan secara serempak di sekolah mitra selama tiga bulan dengan melibatkan
komponen Mahasiswa Pendamping KLS, Sekolah Mitra (Kepala Sekolah, Guru
Penggerak, Siswa).

b. Moda pelaksanaan KIS

KLS dilaksanakan melalui moda daring dengan menggunakan platform Zoom yang
mengakomodasi kegiatan KLS oleh mahasiswa, guru, dan siswa.

B. Pola Kegiatan
Klub Literasi Sekolah ini dilaksanakan menggunakan pola kegiatan synchronons dan
asynchronons, dengan perincian sebagai berikut.

Pola Kegiatan Jumlah Jam Keterangan
Pertemuan*
Synchronous 12x1]JP Dilaksanakan tanpa adanya ganguan jaringar
(Pertemuan 1, 3,4, 6,7, dan adanya dukungan fasilitas pembelajarat
8,9,10, 11,12, 13, dan  daring
14)
Asynchronous 2x1]JP Dilaksanakan karena siswa sedang pekan PTS

(Pertemuan 2)
Dilaksanakan  karena rekan  mahasisw:
pendamping (Wulan) terkendala pemadamar
(Pertemuan 5) listrik di rumahnya

*realisasi jumlah pertemuan yang terlaksana

C. Struktur Program KLS di Sekolah
Materi Klub Literasi Sekolah disusun dengan perincian sebagai berikut.

No. Materi Klub Literasi Sekolah Alokasi  Mahasiswa
Waktu  Pendamping
1. Orientasi Pembelajaran 1]JP
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2. Pengenalan Ragam Karya Sastra 1]JP Amalia Wulandari dan
3. Pemilihan Karya Sastra (Puisi) 1]JP Ayyu Rachayu Dewi
4. Pemilihan Karya Sastra (Cerpen) 1]p

5. Tahapan Memproduksi Karya Sastra 1]JP

6. Pengenalan Premis 1]JP

7. Pengenalan Sinopsis 1]JP

8. Memproduksi Premis 1]JP

9. Mengoreksi Premis 1]JP

10.  Memproduksi Sinopsis 1]JpP

11.  Mengoreksi Sinopsis 1]JP

12.  Memproduksi Cerita Utuh 1]pP

13.  Menyunting Cerita Utuh 1]JP

14.  Refleksi, Evaluasi, dan Simpulan 1]pP

Total P 14 JP

D. Pendekatan dan Metode
Metode yang digunakan dalam Klub Literasi Sekolah adalah metode konstruktivisme yang
menyesuaikan dengan kondisi siswa di sekolah.

E. Skenario Kegiatan
Lokakarya ini dilaksanakan dengan moda daring menggunakan skenario sebagai berikut.

INPUT H

PROSES H

OUTPUT

Materi o
paparan .
Bahan o
membaca °
Mini games

Quizizz *
Padlet

Paparan
Diskusi
Penugasan
Pemberian
umpan balik
Pendampingan
pengembangan
karya

Karya Literasi Siswa
bidang Karya Sastra
(jurnal bacaan, cerpen,
kolektif antologi
cerpen), Jurnalistik
(artikel, kolektif
bulletin), dan Drama
(story telling)

Pelaksanaan Klub Literasi Sekolah

A. Waktu dan Tempat
Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan moda daring sejak tanggal 18 Februari—
18 Juni 2021 atau setara dengan 14 kali pendampingan.

B. Peserta
Klub Literasi Sekolah di SMAN 1 Kalasan ini diikuti oleh 2 Guru Pendamping, 2
Mahasiswa Pendamping, dan 23 siswa dengan perincian sebagai berikut.

No.

Nama

Instansi/Kelas Keterangan

1.

Nauli T. Siregar, S.S., M.Pd SMAN 1 Kalasan

Dwi Astuti Indriati

M.Hum

Guru Pendamping

> SMAN 1 Kalasan
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3. Amalia Wulandari Un%vers%tas Negeri Semar.ar.lg Mahasiswa
4. Ayyu Rachayu Dewi }ﬁ;ﬁgﬁfs Pendidikan pendamping
5 Azzahra Tka Novitasari SMAN 1 Kalasan / X IPS 1

6.  Kinarya Setyaning Tyas SMAN 1 Kalasan / X IPS 3

7. Tsaniya Tsabita SMAN 1 Kalasan / X IPS 3

8.  Azmi Fathiyya SMAN 1 Kalasan / X MIPA 1

9 Diffa Aulia Rahma SMAN 1 Kalasan / X MIPA 2

10. Eﬁi‘:‘ihona Amabel o\ AN 1 Kalasan / X MIPA 2

11. ?ﬂ‘gamielywuhammad Al SMAN 1 Kalasan / X MIPA 2

12.  Annisa Tri Hastuti SMAN 1 Kalasan / XTI IPS 1

13. Galuh Karnia Sasmitya SMAN 1 Kalasan / XI IPS 1

14.  Yulia Sekar Sari SMAN 1 Kalasan / XI IPS 1

15.  Aisyah Khoirunisa SMAN 1 Kalasan / XI IPS 2

16.  Fajri Agus Nugroho SMAN 1 Kalasan / XTI IPS 2 Siswa
17.  Judith Kayana Dewi SMAN 1 Kalasan / XI IPS 2

18. Nanda Mei Lisa SMAN 1 Kalasan / XI IPS 2

19. Sabrina Aida Salma SMAN 1 Kalasan / XI IPS 2

20.  Aisyah Nuzul Laila SMAN 1 Kalasan / XI IPS 3

21.  Celsiy Alya Maysara SMAN 1 Kalasan / XI IPS 3

22. Intan Nur Aulia Rahman SMAN 1 Kalasan / XI IPS 3

23.  Nony Nur Rezha SMAN 1 Kalasan / XTI IPS 3

24, gﬁi;jyam Wahyu  Putrl g raN 1 Kalasan / XTMIPA 2

25.  Elin Mutmainah Nugroho SMAN 1 Kalasan / XI MIPA 3

26. Muhammad Zelot Zoha  SMAN 1 Kalasan / XI MIPA 3

Zahra Belaningtyas
Maharani

27. SMAN 1 Kalasan / XI MIPA 4

C. Jadwal Kegiatan
Jadwal pelaksanaan KLS disusun secara reguler setiap hati Senin/Selasa. Pelaksanaan
kegiatan di luar jadwal reguler merupakan hasil diskusi antara mahasiswa pendamping
dengan pihak sekolah dikarenakan beberapa faktor, seperti kalender akademik siswa dan
mahasiswa. Adapun pelaksanaan KLS di SMAN 1 Kalasan, dilaksanakan dengan jadwal
sebagai berikut.
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No.

Hari, Tanggal

Waktu

Deskripsi Singkat Kegiatan

Selasa,

2021

2

Maret

13.00 - 14.00

Orientasi Pembelajaran

Berisi  kegiatan  perkenalan  mahasiswa
pendamping, guru pembimbing dan para
siswa. Dijelaskan pula latar belakang
SEAQIL, pengenalan Klub Literasi Sekolah
beserta tujuannya, menampilkan RAL,
membahas Gerakan Literasi Sekolah (tujuan,
manfaat, prinsip).

Senin,
2021

Maret

16.00 - 17.00

Pengenalan Ragam Karya Sastra Siswa
menceritakan  hasil  bacaannya  selama
sepekan lalu, pemahaman materi, diskusi,
presensi google form.

Rabu,
2021

17

Maret

14.15 - 15.15

Pemilihan Karya Sastra (Puisi)

Siswa menceritakan hasil bacaannya selama
sepekan lalu, materi berisikan pembahasan
puisi seperti komponen

(bentuk dan isi puisi) dan langkah-langkah
mendeklamasikan puisi, diskusi, presensi
google form, foto bersama.

Senin,
2021

22

Maret

16.00 - 17.00

Pemilihan Karya Sastra (Cerita Pendek)
Siswa menceritakan hasil bacaannya selama
sepekan lalu, penjelasan materi mengenai
cerpen namun lebih detail (definisi, ciri-cit,
unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik, jenis-
jenis, dan fungsi), diskusi, presensi google
form, foto bersama.

Sabtu,
2021

27

Maret

10.00 - 11.00

Tahapan Memproduksi Karya Sastra
(puisi dan cerpen)

Siswa menceritakan hasil bacaannya selama
sepekan lalu, pemahaman materi, diskusi,
presensi google form.

Senin,

2021

29

Maret

16.00 - 17.00

Pengenalan Premis

Aktivitas learning by doing, pemaparan materi
berisi pengertian, tujuan, elemen, contoh,
model analisis, pemutaran film pendek, dan
pembuatan premis mengacu pada film
pendek yang telah diputar, diskusi, presensi
google form, foto bersama.

Senin, 5 April 2021

16.00 - 17.00

Pengenalan Sinopsis

Aktivitas fearning by doing, materi berisikan
definisi sinopsis dan jenisnya, perbedaan
sinopsis dengan resensi, ciri-ciri sinopsis,
dasar-dasar menulis sinopsis ide, fungsi
sinopsis, dan contoh sinopsis  hasil
pengembangan premis yang telah dibuat,
diskusi, foto bersama, presensi google form.

Jum’at

2021

16 April

15.00 - 16.00

Memproduksi Premis

Siswa menceritakan hasil bacaannya selama
sepekan lalu, penjelasan materi dengan
mengingatkan kembali ‘apa itu premis’,
fungsi premis, elemennya dan juga
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menampilkan contoh premis saat TOT,
diskusi, pendampingan pembuatan premis
original, foto bersama, presensi google form.

Rabu, 21 April

2001 15.00 - 16.00

Mengoreksi Premis

Siswa menceritakan hasil bacaannya selama
sepekan lalu, pembahasan materi dengan
kembali menekankan petihal elemen premis,
diskusi, mengoreksi dan memberikan umpan
balik, foto bersama, presensi google form.

10.

Jum’at, 23 April

2001 15.00 - 16.00

Memproduksi Sinopsis

Aktivitas learning by doing, pembahasan materi
dimulai dengan mengulas kembali definisi
sinopsis, sifat sinopsis, juga menampilkan
hasil sinopsis yang telah saya dan Wulan buat
pada saat TOT lalu, diskusi, pendampingan
pembuatan sinopsis sesuai premis masing-
masing, foto bersama, presensi google form.

11.

Rabu,
2021

28 April 5600 16.00

Mengoreksi Sinopsis

Siswa menceritakan hasil bacaannya selama
sepekan lalu, mahasiswa pendamping
menjelaskan kembali materi sinopsis juga
mengingatkan tentang sifat sinopsis yang
penting untuk dituangkan dalam penulisan
sinopsis, diskusi, mengoreksi dan
memberikan umpan balik, foto bersama,
presensi google form.

12.

Rabu, 5 Mei 2021 15.00 - 16.00

Memproduksi Cerita Utuh

Siswa menceritakan hasil bacaannya selama
sepekan lalu, pemaparan materi kaitannya
dengan premis dan sinopsis yang telah siswa
buat lalu dikembangkan, menambahkan
contoh premis sinopsis dan cerita utuh yang
telah saya dan Wulan buat ketika TOT lalu,
diskusi, pendampingan pembuatan cerita
utuh, foto bersama, presensi google form.

13.

Jum’at, 21 Met

2021 12.30 - 13.30

Menyunting Teks Cetpen

Pembahasan materi berisi definisi, prinsip,
dan cara atau teknik menyunting yang baik,
mengulas (mengoreksi) cerita utuh yang telah
siswa  produksi, mendiskusikan, dan
memberikan umpan balik pada file cerita
utuh siswa, foto bersama, presensi google
form.

14.

Senin, 24 Mei 2021 16.00 - 17.00

Refleksi, Evaluasi, dan Simpulan
Berbincang mengenai hasil bacaan para
siswa, mengadakan mini  games Quizizz
seputar materi selama  bimbingan,
menuliskan kesan dan pesan selama kegiatan
KLS berlangsung di situs Padlet, diskusi,
foto bersama, presensi google form,
pengumuman pemenang hadiah Quizizz
(Tsaniya), cerpen terbaik (Diffa), dan
membaca paling banyak (Elin)
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Hasil Karya Literasi Siswa
A. Rasional/Alasan  Pengembangan
Karya
Peminatan Karya Sastra SMAN 1
Kalasan memilih tiga karya atau
produk yang dihasilkan para siswa

yaitu :
1. Jurnal Bacaan, produk mandiri
sebagai bentuk aktivitas

membaca siswa. Setelah dibaca,
dicatat dalam jurnal bacaan,
kemudian  siswa  dibiasakan
menceritakan kembali selama 15
menit pertama KBM disetiap
pertemuan. Pada pertemuan 14,
siswa mengunggah jurnal bacaan
mereka pada folder google drive
yang telah disediakan mahasiswa
pendamping.

2. Cerpen, sebagai bentuk produk
mandiri  siswa  dari  hasil
pendampingan produksi premis,
sinopsis, dan cerita utuh. Siswa
diberikan penugasan dari materi
yang telah disampaikan dan
mendapatkan ~ umpan  balik
seperti komentar atau tambahan
dari mahasiswa pendamping
guna menghasilkan karya terbaik
mereka dan sesuai dengan
ketentuan. Siswa mengunggah
cerpen mereka pada folder
google  drive  yang  telah
disediakan mahasiswa
pendamping.

C. Hasil Karya

3. Antologi Cerpen Con Alcuna

Licenza, dipilih sebagai produk
akhir kelompok KLS Karya
Sastra SMAN 1 Kalasan. Dari
hasil ~ cerpen  yang  telah
dikumpulkan para siswa,
selanjutnya mahasiswa
pendamping  mengkolektifkan
dan  menyusunnya  menjadi
sebuah buku antologi cerpen.
Antologi cerpen ini berupa
softfile pdf dan tersedia juga
pada folder google drive.

B. Wujud / Jenis Karya
Jenis karya yang dihasilkan siswa
peminatan Karya Sastra berupa :

1.

Jurnal bacaan (terdiri atas hasil
bacaan dari  masing-masing
siswa, 19 siswa mengumpulkan
jurnal bacaan mereka dalam satu
tautan folder google drive)

. Cerpen (terdiri atas premis,

sinopsis, dan cerita utuh masing-
masing  siswa, 19 siswa
mengumpulkan cerpen mereka
dalam satu tautan folder google
drive)

. Antologi Cerpen Con Alcuna

Licenza (berjumlah 88 halaman
dalam  bentuk softfile dan
tersedia juga di folder google
drive, merupakan kumpulan dari
19 cerpen siswa dan dipilih satu
cerita terbaik untuk penamaan
judul Antologi Cerpen)

1. Jurnal bacaan (https://drive.google.com/drive/folders/1bK-
15p0G4fazgNEDWcBgY1soiBis7Z6j?usp=sharing)
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2. Cerpen
(https://dtive.google.com/drive/folders/1Pw8eoif T9IKBjwU4r5Hq6L, yIKNcZg

4VV?2usp=sharing)

3. Antolog1 @rpen go@}cure Licenga @ & ==
(https:// dfige.google.com/drive/ folders7 lnX44fAGFa9oTNdWRbrFV1TUkau9G

ucznrusp=sharing)
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4. Rekapan data siswa yang telah mengumpulkan karyanya

(https://drive.google.com/file/d/17iazSUuC9hhl.cC-
zgBeovA47TH7EXTaXy /viewrusp=sharing)

D. Rencana Publikasi
Rencana publikasi karya berupa pencetakan buku antologi cerpen yang akan
diakomodasi oleh pihak sekolah mitra (SMAN 1 Kalasan dan guru penggerak).

Evaluasi Kegiatan
A. Profil Peserta Klub Literasi Sekolah SMAN 1 Kalasan
Total peserta Klub Literasi Sekolah berjumlah 45 siswa. Berikut adalah profil peserta.

Tabel : Profil Peserta Kegiatan

Siswa
No. Informasi Klasifikasi Jumlah Persentase (%)
(orang)
. ) Laki-laki 6 13,3
1. |Jenis Kelamin
Perempuan 39 86,7
Total 45 100
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B. Evaluasi Peserta terhadap

Pelaksanaan Klub Literasi Sekolah
Data yang diperoleh untuk evaluasi
kegiatan diperoleh melalui
kuesioner yang dibagikan pada akhir
kegiatan kepada 25 siswa.
Kuesioner ini terdiri dari dua
bagian. Bagian pertama adalah
evaluasi aspek kegiatan yang terdiri
atas narasumber, materi, peserta,
manajemen waktu kegiatan, dan
panitia. Enam aspek penilaian
tersebut dilengkapi skala nilai dari
satu hingga lima, dengan ketentuan
nilai terendah adalah satu dan
tertinggi adalah lima. Bagian kedua
adalah saran kegiatan yang terdiri
atas narasumber, materi, peserta,
manajemen waktu kegiatan, dan
panitia.
1. Bagian Pertama
Bagian ini  berisi evaluasi
mengenai pelaksanaan kegiatan
KLS, sebagai berikut.

1. Kompetensi mahasiswa
pendamping
Dari  hasil  kuisioner
yang didapat terkait
kompetensi mahasiswa
pendamping terbagi

menjadi penilaian
pengetahuan/wawasan,
kemampuan

menyampaikan materi,
materi yang
disampaikan,

pemberian umpan

balik/masukan, ragam
aktivitas yang diberikan.
Dari penilaian
pengetahuan wawasan
didapatkan data lebih
dari 50% puas terhadap
pengetahuan/wawasan

mahasiswa pendamping
(skala nilai 2 (6 orang), 3
(3 orang), 4 (8 orang),
dan 5 (8 orang)).

121

Selanjutnya dari
penilaian  kemampuan
menyampaikan —materi
didapatkan data 50%
puas terhadap
kemampuan
menyampaikan materi
mahasiswa pendamping
(skala nilai 1 (1 orang), 2
(5 orang), 3 (3 orang), 4
(9 orang), 5 (7 orang)).
Kemudian dari
penilaian materi yang
disampaikan didapatkan
data lebih dari 50% puas
terhadap materi yang
diberikan ~ mahasiswa
pendamping (skala nilai
2 (6 orang), 3 (1 orang),
4 (10 orang), dan 5 (9
orang)).  Lalu  dari
penilaian pemberian
umpan  balik/masukan
didapatkan data lebih
dari 50% puas dengan
pemberian umpan balik
yang diberikan oleh
mahasiswa pendamping
(skala nilai 1 (1 orang), 2
(5 orang), 4 (12 orang),
dan 5 (7 orang)).
Terakhir dari penilaian
ragam aktivitas yang
diberikan  didapatkan
data lebih dari 50% puas
dengan aktivitas yang
diberikan ~ mahasiswa
pendamping (skala nilai
1 (1 orang), 2 (5 orang),
3 (2 orang), 4 (11
orang), dan 5 (6 orang)).
Materi yang
disampaikan sudah
sesuai

Kemudian dari materi
yang disampaikan para
siswa memberikan
pendapat bahwa materi
sudah  sesuai  dan
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bermanfaat untuk
mereka. Hal-hal yang
mereka dapatkan antara
lain seperti bisa
membuat cerpen/puisi
dengan bahasa yang
baik dan penggunaan
tanda baca yang benar.
Kemudian tentang
langkah-langkah
membuat cerpen yaitu
premis, sinopsis, dan
cerita utuh. Ada juga
yang menjadi lebih
mengenal tentang
macam-macam  karya
sastra. Sebagian mereka
berpendapat bahwa
KLS ini menambah
wawasan mereka
tentang dunia sastra.
Kebermanfaatan /
Dampak KLS  bagi
siswa

Selanjutnya dari
kebermanfaatan/dampa
k KLS bagi siswa yang
didapatkan datanya dari
pertanyaan  seberapa
puas dengan
pelaksanaan KLS dan
seberapa relevan dan
bermanfaat KIS bagi
pengingkatan  literasi
pada kuisioner. Dari
penilaian kepuasan
terthadap  pelaksanaan
KLS didapatkan data
16% memilih angka 3,
52% memilih angka 4,

dan 32% memilih angka
5. Kemudian  dari
penilaian

kebermanfaatan ~ KLS
didapatkan data 12%
memilih angka 3, 36%
memilih angka 4, dan
52% memilih angka 5.
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Manajemen waktu
kegiatan KIS

Dari  hasil  kuisioner
yang didapat terkait
manajemen waktu

kegiatan KLS terbagi
menjadi  kelas daring
melalui  zoom, waktu
pelaksanaan, dan durasi
pelaksanaan. Dari
penilaian kelas daring
melalui zoom
didapatkan data lebih
dari 50% puas dengan
kelas daring zoom (skala
nilai 2 (5 orang), 3 (7
orang), 4 (11 orang),

dan 5 (2 orang)).
Selanjutnya dari
penilaian waktu

pelaksanaan didapatkan
data lebih dari 50% puas
tethadap waktu KILS
(skala nilai 1 (1 orang), 2
(4 orang), 3 (9 orang), 4
(8 orang), dan 5 (3
orang). Terakhir dari
penilaian durasi
pelaksanaan didapatkan
data lebih dari 50% puas
dengan durasi KLS
(skala nilai 2 (4 orang), 3
(6 orang), 4 (10 orang),
dan 5 (5 orang)).

2. Bagian Kedua
Bagian ini berisi saran mengenai
penyelenggaraan KLS, sebagai

berikut.

1.

Saran  terkait materi
dalam pelaksanaan
KLS

Dari  hasil kuisioner
yang didapat terkait
mateti dalam

pelaksanaan KLS dapat
terlihat dari pertanyaan
nomor enam mengenai
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kepuasan siswa dengan
kompetensi mahasiswa
dalam  mendampingi
proses belajar di KILS.
Pada bagian materi
yang disampaikan,
terdiri atas skala nila 1
(sangat tidak  puas)
hingga 5 (sangat puas),
didapatkan data lebih
dari 50% puas terhadap
materi yang diberikan
mahasiswa
pendamping (skala nilai
2 (6 orang), 3 (1 orang),
4 (10 orang), dan 5 (9
orang)). Ada  pula
masukan tambahan dari
siswa yaitu
penyampaian ~ materi
sangat menarik dan
salindia power point
yang unik membuat
pertemuan menjadi
tidak membosankan.
Saran  terkait ragam
kegiatan KLS untuk
pembiasaan literasi
siswa

Kemudian terkait
ragam kegiatan KILS
untuk pembiasaan
literasi  siswa  dapat
terlihat ~ juga  dari
pertanyaan nomor
enam yang didalamnya
berisi skala nilai
kepuasan mengenai
ragam aktivitas yang
diberikan, didapatkan
data lebih dari 50%
puas dengan aktivitas
yang diberikan
mahasiswa
pendamping (skala nilai
1 (1 orang), 2 (5 orang),
3 (2 orang), 4 (11
orang), dan 5 (6
orang)). Lalu dari enam
aktivitas selama KILS,
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52% siswa memilih
menulis kreatif sebagai
aktivitas yang paling
relevan, 44% memilih
aktivitas membaca,
sisanya memilih
aktivitas mereviu buku
atau film.

3. Saran terkait
penyelenggaraan KIS
Selanjutnya terkait
penyelenggaraan KILS,
siswa menuliskan
berbagai pendapatnya
yang positif  seperti
kegiatan yang sangat
bermanfaat, keren,
keseluruhan  kegiatan
KLS berjalan dengan
baik, dan perasaan seru
ketika ~ memproduksi
karya tulis. Data ini
didapat dari respon
siswa pada nomor
sembilan yaitu
komentar lain terkait
aktivitas KLS secara
keseluruhan.

SIMPULAN

KLS di SMAN 1 Kalasan telah dilaksanakan
sejak tanggal 18 Februari 2021 sampai
tanggal 18 Juni 2021 dengan menggunakan
moda daring platform Zoom. Peserta
kegiatan KIS SMAN 1 Kalasan berjumlah
45 orang yang terdiri atas 39 perempuan dan
6 laki-laki. Dari 45 orang tersebut terbagi
menjadi 3 peminatan yaitu 25 orang untuk
peminatan Karya Sastra, 13 orang untuk
peminatan Drama, dan 9 orang untuk
peminatan  Jurnalisttk. Namun untuk
peminatan penulisan yaitu Karya Sastra dari
yang semula 25 orang ada 2 orang dengan
presensi di bawah 50 %, jadi hanya ada 23
orang. Kemudian dari 23 orang yang
berhasil membuat tugas akhir hanya 19
orang saja. KLS di SMAN 1 Kalasan
menghasilkan karya buku antologi cerpen
sebagai kolektif cerpen untuk peminatan
Karya Sastra, kemudian video storytelling
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untuk peminatan Drama, dan bulletin
sebagai kolektif artikel untuk peminatan
Jurnalistik.

Keterlaksanaannya program KIS
memberikan banyak manfaat bagi semua
pihak yang terlibat, khususnya bagi para
siswa dan mahasiswa pendamping. KLS
dapat menjadi wadah bagi siswa untuk
berekspresi dan mengaktualisasi
penggunaan bahasa asing dalam konteks
kehidupan nyata serta dapat menjadi
alternatif bagi sekolah maupun siswa dalam
menunjang kegiatan ekstrakurikuler
alternatif siswa selama pandemi Covid-19.
Lebih lanjut, bagi mahasiswa, KLS menjadi
wadah untuk merealisasikan kebijakan
Kampus Merdeka dan bentuk pengabdian
kuliah kerja nyata tematik Universitas

Pendidikan Indonesia (UPI) di mana
mahasiswa  dapat  berkolaborasi  dan
berinovasi aktif dalam

mengimplementasikan ilmu di dunia kerja
demi kemajuan bangsa.
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